I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Ayam Kokok Balenggek (AKB) merupakan ayam yang potensial sebagai
ayam penyanyi karena memiliki suara kokok yang merdu dan bertingkat-tingkat
atau Balenggek. AKB merupakan plasma nutfah kebanggaan Ranah Minang yang
perlu dilestarikan dan dikembangkan. Itulah sebabnya AKB dijadikan sebagai
fauna maskot Kabupaten Solok (Fumihito et al., 1996).

Rusfidra (2004),'m"enyatakan bahwa potensi ayam lokal bukan hanya pada
produksi daging dan telur, namun ada beberapa bangsa ternak unggas yang
dipelihara untuk memenuhi kesenangan (hobi). Ayam lokal Indonesia yang punya
potensi sebagai ayam “Penyanyi” adalah AKB, ayam Pelung, ayam Bekisar dan
ayam Ketawa. Ketiga ayam lokal, tersebut memiliki suara kokok yang merdu dan
enak didengar.

Pola kokok AKB sangat berbeda dengan pola kokok ayam Pelung, ayam
Bekisar dan ayam Kampung. Suara kokok AKB terbagi atas tiga bagian, yaitu
kokok bagian depan, kokok tengah dan kokok bagian belakang disebut lenggek
kokok. Kokok depan terdiri atas suku kata kokok-pertama; kokok tengah terdiri atas
suku kata kokok kedua dan ketiga, kokok belakang terdiri atas suku kata kokok
keempat sampai terakhir (Rusfidra, 2004).

Suara merupakan komponen penting dalam riset bio acoustics. AKB
merupakan objek kajian bio acoustics karena ayam ini memiliki suara kokok merdu
dan menarik. Bio acoustics adalah bidang ilmu yang mempelajari karakteristik
suara, organ suara, fisiologis suara, analisis suara dan manfaat suara pada hewan

dan manusia (Rusfidra, 2006a, 2006b).



Kemampuan berkokok pada AKB tidak sama, perbedaan hasil karakteristik
suara AKB dipengaruhi oleh beberpa faktor, yaitu genetik, cara pemeliharaan,
perawatan, kondisi kesehatan dan jenis pakan yang diberikan (Prasetyo, 2014).
Perbedaan kemampuan berkokok AKB diduga sebagai bentuk variasi individu.
Wooton (2003) menyatakan bahwa pada burung penyanyi, terdapat variasi song
antar individu dalam spesies dan antar burung penyanyi (song bird).

Grant (1997) menyatakan bahwa sifat nyanyian tidak diwariskan secara
genetik, namun lebih.ditentukan-olehproses herlatih pada umur-muda. Marler dan
Doupe (2000) menyatakan bahwa sifat nyanyian pada burung merupakan perilaku
berlatin yang diwariskan secara kultural. Anak jantan akan meniru suara kokok
induk jantannya atau suara kokok ayam jantan lain yang ada disekitarnya sebagai
tutor. Fenomena meniru ini disebut proses imprinting (Rusfidra, 2005).

Liandy et al., (2016) mengatakan bahwa AKB di penangkaran Kinantan
Bagombak Kabupaten Solok Sumatra Barat memiliki jumlah suku kata AKB
berkisar 6-12 suku kata dengan rataan +8,81 suku kata, jumlah suku kata AKB
berkisar 3-9 lenggek kokok dengan rataan £5,81 lenggek kokok dan Durasi kokok
lebih lama terjadi pada pagi hari dengan‘rataan +3,24 detik, diikuti pada sore hari
dengan rataan £3,14 detik, dan siang hari dengan rataan 3,08 detik, rataan
frekuensi berkokok AKB adalah £50,27 kali/60 menit, waktu berkokok AKB yang
terjadi pada tiga periode adalah pada pagi hari (dengan waktu minimum pukul
06:00 sampai dengan waktu maksimum pukul 08:00 WIB), siang (dengan waktu
minimum pukul 11:00 sampai dengan waktu maksimum 13:00 WIB) dan sore hari
(dengan waktu minimum pukul 15:00 sampai dengan waktu maksimum pukul

17:00 WIB).



Konservasi dapat diartikan sebagai pelestarian. Konservasi dapat dilakukan
secara in-situ dan ex-situ. In-situ adalah upaya konservasi di dalam habitatnya,
sedangkan ex-situ adalah upaya konservasi di luar habitat asalnya (Siregar, 2009).

Salah satu bentuk upaya pengembangan dan konservasi AKB diluar habitat
asalnya yaitu dengan cara menelaah karakteristik suara dan analisis suara kokok
AKB di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas.

Penangkaran AKB di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas diawali
dengan adanya.penelitian -pada, itahun /2015."\Penelitian ini-kerja sama antara
beberapa Dosen Fakultas Peternakan Universitas Andalas dengan Pemerintah
Kabupaten Solok. Jumlah populasi AKB saat ini 28 ekor jantan dewasa, 32 ekor
betina dewasa dan 27 ekor ayam muda.

Berdasarkan uraian diatas penulis tertarik melakukan penelitian dengan
judul ”Karakteristik Suara dan Analisis Suara Kokok Ayam Kokok Balenggek

di UPT Fakultas Peternakan Universitas Andalas”.

1.2. Perumusan Masalah
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana karakteristik suara

dan analisis suara kokok AKB.di- UPT Fakultas-Peternakan:Universitas Andalas.

1.3. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan memperoleh data dasar mengenai karakteristik
suara dan analisis suara kokok AKB di UPT Fakultas Peternakan Universitas

Andalas.



1.4. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai informasi dasar
karakteristik suara dan analisis suara kokok AKB di UPT Fakultas Peternakan

Universitas Andalas.




